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BAB III 
ANALISA DAN PERANCANGAN
3. 1 Analisis masalah
Analisis masalah didapatkan dari hasil Observasi proses terjadi saat ini disertai dengan wawancara langsung dengan pihak atau Stakeholder yang terkait. Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara pada proses evaluasi pengguna jasa sewa dapat diketahui beberapa permasalahan yang terjadi. Konsumen jasa sewa dalam melakukan pemilihan jasa sewa untuk mengetahui fasilitas dan mobil apa saja yang terdapat pada jasa sewa tersebut, maka dilakukan evaluasi dengan menggunakan wawancara untuk dapat di terapkan pada saat aplikasi telah siap diterapkan  tahap yang dilakukan dalam proses evaluasi ini meliputi : pengumpulam file dari setiap jasa sewa, pengumpulan data permsalahan yang sering dialami oleh pengguna jasa, dan melaporkan usulan rekomendasi sebuah masalah yaitu dengan Aplikasi rekomendasi ini.
Pada Sistem lama informasi penyewaan mobil masih berbasis web, hanya menampilkan sebuah informasi dari setiap jasa sewa, dan masih menggunakan filtering database, tanpa adanya proses perhitungan dan perbandingan pada data tempat penyewaan mobil. Hal ini dirasa kurang efektif karena konsumen membutuhkan lebih dari hanya mendapatkan informasi tetapi juga pengalaman pada pemilihan. Sedangkan pada sistem baru diciptakan lebih praktis, efektif dan alternatif karena sistem yang dapat berjalan diandroid dikhususkan pada pengguna android yang pastinya semua orang meilikinya. Memberikan sebuah perbandingan lebih dari satu tempat penyewaan mobil karena jasa sewa jua menginformasikan tempatnya dengan detail. Konsumen jua dapat memilih tempat penyewaan mobil sesuai kebutuhannya dengan membandingkan kriteria yang telah tersedia.
3. 2 Permasalahan
Seperti yang dibahas pada subbab 1.1,permasalah yang terjadi umumnya para konsumen terkadang bingung dalam menentukan tempat jasa sewa. Dengan informasi yang mungkin tidak secara keseluruhan, permasalahan lain yang benar – benar dirasakan oleh penyedia jasa dan konsumen yaitu :

1. Karena belum adanya sebuah aplikasi rekomendasi tempat penyewaan mobil.

2. Kebutuhan masyarakat atau konsumen meningkat.

3. Persaingan antar penyedia jasa.

4. Kebutuhan masyarakat untuk memilih yang terbaik.

5. Kebutuhan masyarakat untuk akses yang cepat.
konsumen harus mempertimbangkan sebuah kebutuhannya mulai dari menentukan harga, jenis, jarak dan lain - lain maupun untuk sebuah acara tertentu seperti acara pernikahan, pemakaman dimana konsumen ingin mobil yang disewa semua sama dari segi model, warna, maupun jenisnya. Dengan informasi dan lokasi tempat jasa sewa yang tidak pasti, hal ini menyebabkan konsumen merasa kesulitan dalam mencari tempat jasa sewa mobil.
3. 3 Solusi permasalahan

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah menawarkan sistem informasi tempat beserta informasi yang terdapat di tempat tersebut dan memudahkan penyedia jasa untuk menginformasikan usahanya. Dalam penentuannya membandingkan masing – masing kriteria mana yang lebih di prioritaskan pada halaman aplikasi, untuk proses perbandingan kriteria maka digunakan metode Analitycal Hierarchy Process AHP. Alasan digunakannya metode AHP karena dapat membandingkan kriteria secara terstruktur dengan databases yang telah dikumpulkan sesuai permasalahan yang ada. Dengan adanya aplikasi rekomendasi tempat penyewaan mobil diharapkan dapat membantu memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mencari tempat penyewaan mobil khususya di Kota Malang.
3. 4 Perancangan dan implementasi Algoritma
Perancangan merupakan pengembangan secara teknis dan hasil adaptasi dari analisa. Objek – objek yang terkait antara hasil analisa ditambahkan dengan elemen baru yang memfokuskan bagaimana cara pembuatannya. Pada tahap ini juga memfokuskan pada solusi yang lebih baik dari yang ada sebelumnya dan sebagai dasar untuk tahap pengerjaan.Tahapan perancangan dilakukan untuk memberikan gambaran umum yang jelas. Berikut ini adalah tahapan perancangan yang digunakan, yaitu meliputi :
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Gambar 3. 1 Flowchart Perhitungan Ahp
Berikut ini merupakan langkah – langkah proses yang terjadi beserta contoh perhitungannya :

a. Aplikasi client menampilkan pertanyaan – pertanyaan terkait tempat penyewaan mobil yang secara transparant merupakan langkah untuk mendapatkan nilai preferensi user.

b. Aplikasi client mengirimkan nilai preferensi berupa kriteria yang diinputkan user ke server. Adapun kriteria yang digunakan beserta nilai preferensi ditampilkan pada tabel.
3.4.1 Proses perhitungan menggunakan metode AHP

Pada proses perhitungan AHP maka dapat diberikan sebuah contoh studi kasus untuk menentukan nilai konsistensi sebuah data dan kriteria. Dengan soal  kasus di bawah ini :

Pekerja fotografer yang pekerjaannya selalu mencari tempat spot foto yang tidak biasa. Karena hanya memiliki 1 kendaraan dan kendaraannya tidak memenuhi kebutuhannya. maka dibutuhkan sebuah tempat rental mobil untuk memenuhi kebutuhannya dimana harus membawa barang dan timnya,  dan terdapat tempat penyewaan mobil yang menurutnya bagus diantaranya :
Tabel 3. 1 Data rental mobil
	Nama rental
	Jenis
	Harga
	Jaminan
	Fasilitas
	Warna
	Batasmax
	Stock
	Kapasitas
	Asuransi

	Arema rent
	1
	250
	2
	3
	2
	2
	2
	6
	2

	Erik rent
	1
	300
	5
	4
	4
	1
	5
	9
	1

	Good rent
	3
	450
	3
	3
	2
	2
	3
	6
	0

	Evelia rent
	2
	350
	4
	5
	2
	7
	4
	6
	1

	Kotosi rent
	3
	550
	1
	6
	1
	1
	1
	7
	4

	Venus rent
	1
	300
	1
	8
	1
	3
	1
	7
	4

	Rama rent
	1
	250
	1
	2
	1
	1
	1
	6
	1

	Fauzi rent
	2
	400
	6
	4
	2
	5
	3
	5
	8

	Adam rent
	1
	400
	7
	7
	3
	6
	6
	6
	2

	Grand rent
	2
	390
	5
	6
	1
	7
	2
	5
	5


Dari 10 data tempat rental mobil fotografer menginginkan sebuah tempat rental yang memiliki harga terjangkau dan juga banyaknya jenis mobil karena mengingat kebutuhan akan barang bawaanya agar lebih maskimal, maka kriteria seperti jaminan, fasilitas, warna, batasmax, stock, kapasitas, dan asuransi tidak begitu di perhitungakan atau diprioritaskan karena mengingat sebuah kebutuhan.
Dengan ketentuan penilaian sebagai berikut :
a. Sama penting dengan nilai 1

b. Agak penting dengan nilai 3

c. Cukup penting dengan nilai 5

d. Sangat penting dengan nilai 7

e. Sangat penting sekali dengan nilai 9

f. Pertengahan nilai masing – masing bobot 2.4.6.8
a. Langkah pertama
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Membuat struktur hirarki dimana menentukan alur dari kriteria yang telah ditentukan dan sebuah data.

Gambar 3. 2 Struktur Hirarki
b. Langkah kedua
Menentukan perbandingan antar kriteria dengan yang terpenting maka diberi  nilai sesuai kebutuhan secara vertikal, dan jika kriteria saling bertemu maka bernilai default yaitu 1
Tabel 3. 2 Perbandingan kriteria
	Kriteria
	Jaminan
	Jenis
	Warna
	Fasilitas
	Harga
	Stock
	Batasmax
	Kapasitas
	Asuransi

	Jaminan
	1,00
	0,14
	1,00
	1,00
	0,11
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	Jenis
	7,00
	1,00
	7,00
	7,00
	0,14
	7,00
	7,00
	7,00
	7,00

	Warna
	1,00
	0,14
	1,00
	1,00
	0,11
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	Fasilitas
	1,00
	0,14
	1,00
	1,00
	0,11
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	Harga
	9,00
	7,00
	9,00
	9,00
	1,00
	9,00
	9,00
	9,00
	9,00

	Stock
	1,00
	0,14
	1,00
	1,00
	0,11
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	Batasmax
	1,00
	0,14
	1,00
	1,00
	0,11
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	Kapasitas
	1,00
	0,14
	1,00
	1,00
	0,11
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	Asuransi
	1,00
	0,14
	1,00
	1,00
	0,11
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00

	Jumlah
	23,00
	9,00
	23,00
	23,00
	1,92
	23,00
	23,00
	23,00
	23,00


c. Langkah ketiga
Langkah kedua yaitu menormaslisasi dan menghitunga atau menentukan priority vektor dari setiap kriteria yang telah diberikan nilai sebelumnya. Cara membaginya seperti sebelumnya di bab 3 membagi setiap sel dengan jumlah tiap kriteria. Cara menormalisasikan dengan cara nilai kriteria dibagi jumlah nilai kriteria secara vertikal.

Tabel 3. 3 Normalisasi perbandingan kriteria
	Kriteria
	Jenis 
	jaminan
	Warna
	Fasilitas
	Harga
	Stock
	Batasmax
	Kapasitas
	Asuransi
	Rata2

	Jaminan
	0,04
	0,02
	0,04
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,38

	jenis
	0,30
	0,11
	0,30
	0,30
	0,07
	0,30
	0,30
	0,30
	0,30
	2,32

	Warna
	0,04
	0,02
	0,04
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,38

	Fasilitas
	0,04
	0,02
	0,04
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,38

	Harga
	0,39
	0,78
	0,39
	0,39
	0,52
	0,39
	0,39
	0,39
	0,39
	4,04

	Stock
	0,04
	0,02
	0,04
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,38

	Batasmax
	0,04
	0,02
	0,04
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,38

	Kapasitas
	0,04
	0,02
	0,04
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,38

	Asuransi
	0,04
	0,02
	0,04
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,38

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	9,00


Sehingga pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria yang dipentingkan atau sesuai kebutuhan fauzi yaitu banyaknya jenis mobil dan harga. Sebelumnya di jumlahkan dahulu masing – masing kolom dan baris, setelah itu menentukan nilai priority vektor dengan cara  masing – masing kolom kriteria jumlah berwarna kuning di bagi kolom jumlah berwarna orange.

Contoh Perhitungan :

0.38/9.00 = 0.05 dan dan seterunya

Sehingga ditemukan nilai priority vektornya.
Tabel 3. 4 Priority vektor perbandingan kriteria
	Priority V

	0,04

	0,26

	0,04

	0,04

	0,45

	0,04

	0,04

	0,04

	0,04


d. Langkah keempat
Pada langkah ke tiga ini, kemudian membandingkan setiap data dan dihitung kriteria sesuai kebutuhan sebelumnya. Disini dihitung kriteria Harga terlebih dahulu. Caranya seperti pembobotan atau perbandingan kriteria sebelumnya.

Tabel 3. 5 Perbandingan data harga
	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	3,00
	5,00
	4,00
	7,00
	3,00
	1,00
	5,00
	5,00
	3,00

	rental 2
	0,33
	1,00
	3,00
	2,00
	4,00
	1,00
	0,33
	3,00
	3,00
	3,00

	rental 3
	0,20
	0,33
	1,00
	0,33
	3,00
	0,33
	0,20
	0,50
	2,00
	0,33

	rental 4
	0,25
	0,50
	3,00
	1,00
	5,00
	0,50
	0,25
	3,00
	3,00
	2,00

	rental 5
	0,14
	0,25
	0,33
	0,20
	1,00
	0,25
	0,14
	0,33
	0,33
	0,33

	rental 6
	0,33
	1,00
	3,00
	2,00
	4,00
	1,00
	0,33
	3,00
	3,00
	3,00

	rental 7
	1,00
	3,00
	5,00
	4,00
	7,00
	3,00
	1,00
	5,00
	5,00
	3,00

	rental 8
	0,20
	0,33
	2,00
	0,33
	3,00
	0,33
	0,20
	1,00
	1,00
	0,50

	rental 9
	0,20
	0,33
	0,50
	0,33
	3,00
	0,33
	0,20
	1,00
	1,00
	0,50

	rental 10
	0,33
	0,33
	3,00
	0,50
	3,00
	0,33
	0,33
	2,00
	2,00
	1,00

	jumlah
	3,99
	10,08
	25,83
	14,70
	40,00
	10,08
	3,99
	23,83
	25,33
	16,67


e. Langkah kelima
Selanjutnya dari perbandingan data kriteria harga diatas dinormalisasikan dan dihitung rata – rata nya sehingga didapat nilai dari setiap data.

Tabel 3. 6 Normalisasi data harga

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,25
	0,30
	0,19
	0,27
	0,18
	0,30
	0,25
	0,21
	0,20
	0,18
	2,32

	rental 2
	0,08
	0,10
	0,12
	0,14
	0,10
	0,10
	0,08
	0,13
	0,12
	0,18
	1,14

	rental 3
	0,05
	0,03
	0,04
	0,02
	0,08
	0,03
	0,05
	0,02
	0,08
	0,02
	0,42

	rental 4
	0,06
	0,05
	0,12
	0,07
	0,13
	0,05
	0,06
	0,13
	0,12
	0,12
	0,90

	rental 5
	0,04
	0,02
	0,01
	0,01
	0,03
	0,02
	0,04
	0,01
	0,01
	0,02
	0,22

	rental 6
	0,08
	0,10
	0,12
	0,14
	0,10
	0,10
	0,08
	0,13
	0,12
	0,18
	1,14

	rental 7
	0,25
	0,30
	0,19
	0,27
	0,18
	0,30
	0,25
	0,21
	0,20
	0,18
	2,32

	rental 8
	0,05
	0,03
	0,08
	0,02
	0,08
	0,03
	0,05
	0,04
	0,04
	0,03
	0,45

	rental 9
	0,05
	0,03
	0,02
	0,02
	0,08
	0,03
	0,05
	0,04
	0,04
	0,03
	0,39

	rental 10
	0,08
	0,03
	0,12
	0,03
	0,08
	0,03
	0,08
	0,08
	0,08
	0,06
	0,68

	jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


f. Langkah keenam

Langkah selanjutnya menghitung data kriteria jenis karena pada kasus awal fauzi memilih banyaknya jenis mobil agar barang dan temannya dapat ikut bersamanya.

Tabel 3. 7 Perbandingan data jenis

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	1,00
	0,25
	0,50
	0,20
	1,00
	1,00
	0,50
	1,00
	0,50

	rental 2
	1,00
	1,00
	0,33
	0,50
	0,25
	1,00
	1,00
	0,50
	1,00
	0,50

	rental 3
	4,00
	3,00
	1,00
	3,00
	0,50
	2,00
	1,00
	0,50
	1,00
	0,50

	rental 4
	2,00
	2,00
	0,33
	1,00
	0,33
	2,00
	2,00
	1,00
	2,00
	1,00

	rental 5
	5,00
	4,00
	2,00
	3,00
	1,00
	5,00
	3,00
	2,00
	3,00
	2,00

	rental 6
	1,00
	1,00
	0,50
	0,50
	0,20
	1,00
	1,00
	0,50
	1,00
	0,50

	rental 7
	1,00
	1,00
	1,00
	0,50
	0,33
	1,00
	1,00
	0,50
	1,00
	0,50

	rental 8
	2,00
	2,00
	2,00
	1,00
	0,50
	2,00
	2,00
	1,00
	2,00
	1,00

	rental 9
	1,00
	1,00
	1,00
	0,50
	0,33
	1,00
	1,00
	0,50
	1,00
	0,50

	rental 10
	2,00
	2,00
	2,00
	1,00
	0,50
	2,00
	2,00
	1,00
	2,00
	1,00

	Jumlah
	20,00
	18,00
	10,42
	11,50
	4,15
	18,00
	15,00
	8,00
	15,00
	8,00


g. Langkah ketujuh

Menormalisasi data kriteria jenis, caranya seperti saat menghitung harga.

Tabel 3. 8 Normalisasi perbandingan jenis

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,05
	0,06
	0,02
	0,04
	0,05
	0,06
	0,07
	0,06
	0,07
	0,06
	0,54

	rental 2
	0,05
	0,06
	0,03
	0,04
	0,06
	0,06
	0,07
	0,06
	0,07
	0,06
	0,56

	rental 3
	0,20
	0,17
	0,10
	0,26
	0,12
	0,11
	0,07
	0,06
	0,07
	0,06
	1,21

	rental 4
	0,10
	0,11
	0,03
	0,09
	0,08
	0,11
	0,13
	0,13
	0,13
	0,13
	1,04

	rental 5
	0,25
	0,22
	0,19
	0,26
	0,24
	0,28
	0,20
	0,25
	0,20
	0,25
	2,34

	rental 6
	0,05
	0,06
	0,05
	0,04
	0,05
	0,06
	0,07
	0,06
	0,07
	0,06
	0,56

	rental 7
	0,05
	0,06
	0,10
	0,04
	0,08
	0,06
	0,07
	0,06
	0,07
	0,06
	0,64

	rental 8
	0,10
	0,11
	0,19
	0,09
	0,12
	0,11
	0,13
	0,13
	0,13
	0,13
	1,24

	rental 9
	0,05
	0,06
	0,10
	0,04
	0,08
	0,06
	0,07
	0,06
	0,07
	0,06
	0,64

	rental 10
	0,10
	0,11
	0,19
	0,09
	0,12
	0,11
	0,13
	0,13
	0,13
	0,13
	1,24

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


h. Langkah kedelapan

Langkah selanjutnya yaitu membandingkan semua data dengan semua kriteria, mulai dari jaminan, warna, fasilitas, stock, kapasitas, batasmax, dan asuransi. Karena di kasus ini yang diprioritaskan hanya 2 kriteria harga dan jenis, namun semua data kriteria tetap dihitung sebagai nilai pendukung.penilaian tidak hanya dari prioritas tetapi juga semua data spesifikasi untuk menampilkan rental terbaik berdasarkan nilai rata rata, Untuk jelasnya maka dilakukan perbandingkan data kriteria jaminan.

Tabel 3. 9 Perbandingan kriteria jaminan

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	0,25
	0,50
	0,33
	2,00
	2,00
	2,00
	0,20
	0,13
	4,00

	rental 2
	4,00
	1,00
	3,00
	2,00
	5,00
	5,00
	5,00
	0,50
	0,20
	1,00

	rental 3
	2,00
	0,33
	1,00
	0,50
	3,00
	3,00
	3,00
	0,14
	0,14
	0,33

	rental 4
	3,00
	0,50
	2,00
	1,00
	4,00
	4,00
	4,00
	0,33
	0,17
	2,00

	rental 5
	0,50
	0,20
	0,33
	0,25
	1,00
	1,00
	1,00
	0,20
	0,11
	0,20

	rental 6
	0,50
	0,20
	0,33
	0,25
	1,00
	1,00
	1,00
	0,20
	0,11
	0,20

	rental 7
	0,50
	0,20
	0,33
	0,25
	1,00
	1,00
	1,00
	0,20
	0,11
	0,20

	rental 8
	5,00
	2,00
	7,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	1,00
	0,50
	2,00

	rental 9
	8,00
	5,00
	7,00
	6,00
	9,00
	9,00
	9,00
	2,00
	1,00
	5,00

	rental 10
	0,25
	1,00
	3,00
	0,50
	5,00
	5,00
	5,00
	0,50
	0,20
	1,00

	jumlah
	24,75
	10,68
	24,50
	14,08
	36,00
	36,00
	36,00
	5,28
	2,67
	15,93


i. Langkah kesembilan

Normalisasi perbandingan data kriteria jaminan

Tabel 3. 10 Normalisasi perbandingan jaminan

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,04
	0,02
	0,02
	0,02
	0,06
	0,06
	0,06
	0,04
	0,05
	0,25
	0,61

	rental 2
	0,16
	0,09
	0,12
	0,14
	0,14
	0,14
	0,14
	0,09
	0,07
	0,06
	1,17

	rental 3
	0,08
	0,03
	0,04
	0,04
	0,08
	0,08
	0,08
	0,03
	0,05
	0,02
	0,54

	rental 4
	0,12
	0,05
	0,08
	0,07
	0,11
	0,11
	0,11
	0,06
	0,06
	0,13
	0,91

	rental 5
	0,02
	0,02
	0,01
	0,02
	0,03
	0,03
	0,03
	0,04
	0,04
	0,01
	0,25

	rental 6
	0,02
	0,02
	0,01
	0,02
	0,03
	0,03
	0,03
	0,04
	0,04
	0,01
	0,25

	rental 7
	0,02
	0,02
	0,01
	0,02
	0,03
	0,03
	0,03
	0,04
	0,04
	0,01
	0,25

	rental 8
	0,20
	0,19
	0,29
	0,21
	0,14
	0,14
	0,14
	0,19
	0,19
	0,13
	1,81

	rental 9
	0,32
	0,47
	0,29
	0,43
	0,25
	0,25
	0,25
	0,38
	0,37
	0,31
	3,32

	rental 10
	0,01
	0,09
	0,12
	0,04
	0,14
	0,14
	0,14
	0,09
	0,07
	0,06
	0,91

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


j. Langkah kesepuluh

Perbandingan data kriteria fasilitas
Tabel 3. 11 Perbandingan kriteria fasilitas

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	0,50
	1,00
	0,33
	0,25
	0,14
	2,00
	0,50
	0,17
	0,14

	rental 2
	2,00
	1,00
	2,00
	0,50
	0,33
	0,20
	3,00
	1,00
	4,00
	0,33

	rental 3
	1,00
	0,50
	1,00
	0,33
	0,25
	0,17
	2,00
	0,50
	5,00
	4,00

	rental 4
	3,00
	2,00
	3,00
	1,00
	0,50
	0,25
	4,00
	2,00
	0,33
	0,50

	rental 5
	4,00
	3,00
	4,00
	2,00
	1,00
	0,33
	5,00
	3,00
	0,50
	1,00

	rental 6
	7,00
	5,00
	6,00
	4,00
	3,00
	1,00
	5,00
	4,00
	2,00
	3,00

	rental 7
	0,50
	0,33
	0,50
	0,25
	0,20
	0,20
	1,00
	0,33
	0,17
	0,20

	rental 8
	2,00
	1,00
	2,00
	0,50
	0,33
	0,25
	3,00
	1,00
	0,25
	0,33

	rental 9
	6,00
	0,25
	0,20
	3,00
	2,00
	0,50
	6,00
	4,00
	1,00
	0,50

	rental 10
	7,00
	3,00
	0,25
	2,00
	1,00
	0,33
	5,00
	3,00
	2,00
	1,00

	jumlah
	33,50
	16,58
	19,95
	13,92
	8,87
	3,38
	36,00
	19,33
	15,42
	11,01


k. Langkah kesebelah

Normalisasi perbandingan data kriteria fasilitas

Tabel 3. 12 Normalisasi perbandingan fasilitas
	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,03
	0,03
	0,05
	0,02
	0,03
	0,04
	0,06
	0,03
	0,01
	0,01
	0,31

	rental 2
	0,06
	0,06
	0,10
	0,04
	0,04
	0,06
	0,08
	0,05
	0,26
	0,03
	0,78

	rental 3
	0,03
	0,03
	0,05
	0,02
	0,03
	0,05
	0,06
	0,03
	0,32
	0,36
	0,98

	rental 4
	0,09
	0,12
	0,15
	0,07
	0,06
	0,07
	0,11
	0,10
	0,02
	0,05
	0,84

	rental 5
	0,12
	0,18
	0,20
	0,14
	0,11
	0,10
	0,14
	0,16
	0,03
	0,09
	1,27

	rental 6
	0,21
	0,30
	0,30
	0,29
	0,34
	0,30
	0,14
	0,21
	0,13
	0,27
	2,48

	rental 7
	0,01
	0,02
	0,03
	0,02
	0,02
	0,06
	0,03
	0,02
	0,01
	0,02
	0,23

	rental 8
	0,06
	0,06
	0,10
	0,04
	0,04
	0,07
	0,08
	0,05
	0,02
	0,03
	0,55

	rental 9
	0,18
	0,02
	0,01
	0,22
	0,23
	0,15
	0,17
	0,21
	0,06
	0,05
	1,28

	rental 10
	0,21
	0,18
	0,01
	0,14
	0,11
	0,10
	0,14
	0,16
	0,13
	0,09
	1,27

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


l. Langkah keduabelas

Perbandingan data kriteria warna

Tabel 3. 13 Perbandingan kriteria warna

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	0,33
	1,00
	1,00
	2,00
	2,00
	2,00
	1,00
	0,50
	2,00

	rental 2
	3,00
	1,00
	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	2,00
	4,00

	rental 3
	1,00
	0,33
	1,00
	1,00
	2,00
	2,00
	2,00
	1,00
	0,50
	2,00

	rental 4
	1,00
	0,33
	1,00
	1,00
	2,00
	2,00
	2,00
	1,00
	0,50
	2,00

	rental 5
	0,50
	0,25
	0,50
	0,50
	1,00
	1,00
	1,00
	0,50
	0,33
	1,00

	rental 6
	0,50
	0,25
	0,50
	0,50
	1,00
	1,00
	1,00
	0,50
	0,33
	1,00

	rental 7
	0,50
	0,25
	0,50
	0,50
	1,00
	1,00
	1,00
	0,50
	0,33
	1,00

	rental 8
	1,00
	0,33
	1,00
	1,00
	2,00
	2,00
	2,00
	1,00
	0,50
	2,00

	rental 9
	2,00
	0,50
	2,00
	2,00
	3,00
	3,00
	3,00
	2,00
	1,00
	3,00

	rental 10
	0,50
	0,25
	0,50
	0,50
	1,00
	1,00
	1,00
	0,50
	0,33
	1,00

	jumlah
	11,00
	3,83
	11,00
	11,00
	19,00
	19,00
	19,00
	11,00
	6,33
	19,00


m. Langkah ketigabelas

Normalisasi perbandingan data kriteria warna

Tabel 3. 14 Normalisasi perbandingan warna

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,09
	0,09
	0,09
	0,09
	0,11
	0,11
	0,11
	0,09
	0,08
	0,11
	0,95

	rental 2
	0,27
	0,26
	0,27
	0,27
	0,21
	0,21
	0,21
	0,27
	0,32
	0,21
	2,51

	rental 3
	0,09
	0,09
	0,09
	0,09
	0,11
	0,11
	0,11
	0,09
	0,08
	0,11
	0,95

	rental 4
	0,09
	0,09
	0,09
	0,09
	0,11
	0,11
	0,11
	0,09
	0,08
	0,11
	0,95

	rental 5
	0,05
	0,07
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,51

	rental 6
	0,05
	0,07
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,51

	rental 7
	0,05
	0,07
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,51

	rental 8
	0,09
	0,09
	0,09
	0,09
	0,11
	0,11
	0,11
	0,09
	0,08
	0,11
	0,95

	rental 9
	0,18
	0,13
	0,18
	0,18
	0,16
	0,16
	0,16
	0,18
	0,16
	0,16
	1,65

	rental 10
	0,05
	0,07
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,51

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


n. Langkah keempatbelas

Perbandingan data kriteria batasmax

Tabel 3. 15 Perbandingan kriteria Batasmax

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	1,00
	1,00
	0,17
	1,00
	0,50
	0,20
	0,25
	0,20
	0,17

	rental 2
	1,00
	1,00
	0,50
	0,14
	1,00
	0,33
	0,17
	0,20
	0,17
	0,14

	rental 3
	1,00
	2,00
	1,00
	0,17
	2,00
	0,50
	0,20
	0,25
	0,20
	0,17

	rental 4
	6,00
	7,00
	6,00
	1,00
	7,00
	5,00
	7,00
	3,00
	2,00
	1,00

	rental 5
	1,00
	1,00
	0,50
	0,14
	1,00
	0,33
	0,17
	0,20
	0,17
	0,14

	rental 6
	2,00
	3,00
	2,00
	0,20
	3,00
	1,00
	0,25
	0,33
	0,25
	0,20

	rental 7
	5,00
	6,00
	5,00
	0,14
	6,00
	4,00
	1,00
	2,00
	0,17
	0,14

	rental 8
	4,00
	5,00
	4,00
	0,33
	5,00
	3,00
	0,50
	1,00
	0,50
	0,33

	rental 9
	5,00
	6,00
	5,00
	0,50
	6,00
	4,00
	6,00
	2,00
	1,00
	0,50

	rental 10
	6,00
	7,00
	6,00
	1,00
	7,00
	5,00
	7,00
	3,00
	2,00
	1,00

	jumlah
	32,00
	39,00
	31,00
	3,80
	39,00
	23,67
	22,48
	12,23
	6,65
	3,80


o. Langkah kelimabelas
Normalisasi perbandingan data batasmax

Tabel 3. 16 Normalisasi perbandingan batasmax

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,03
	0,03
	0,03
	0,04
	0,03
	0,02
	0,01
	0,02
	0,03
	0,04
	0,28

	rental 2
	0,03
	0,03
	0,02
	0,04
	0,03
	0,01
	0,01
	0,02
	0,03
	0,04
	0,24

	rental 3
	0,03
	0,05
	0,03
	0,04
	0,05
	0,02
	0,01
	0,02
	0,03
	0,04
	0,33

	rental 4
	0,19
	0,18
	0,19
	0,26
	0,18
	0,21
	0,31
	0,25
	0,30
	0,26
	2,34

	rental 5
	0,03
	0,03
	0,02
	0,04
	0,03
	0,01
	0,01
	0,02
	0,03
	0,04
	0,24

	rental 6
	0,06
	0,08
	0,06
	0,05
	0,08
	0,04
	0,01
	0,03
	0,04
	0,05
	0,50

	rental 7
	0,16
	0,15
	0,16
	0,04
	0,15
	0,17
	0,04
	0,16
	0,03
	0,04
	1,10

	rental 8
	0,13
	0,13
	0,13
	0,09
	0,13
	0,13
	0,02
	0,08
	0,08
	0,09
	0,99

	rental 9
	0,16
	0,15
	0,16
	0,13
	0,15
	0,17
	0,27
	0,16
	0,15
	0,13
	1,64

	rental 10
	0,19
	0,18
	0,19
	0,26
	0,18
	0,21
	0,31
	0,25
	0,30
	0,26
	2,34

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


p. Langkah keenambelas
perbandingan data kriteria stock

Tabel 3. 17 Perbandingan kriteria stock
	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	0,25
	0,50
	0,33
	2,00
	2,00
	2,00
	0,50
	0,20
	1,00

	rental 2
	4,00
	1,00
	3,00
	2,00
	5,00
	5,00
	5,00
	3,00
	0,50
	4,00

	rental 3
	2,00
	0,33
	1,00
	0,50
	3,00
	3,00
	3,00
	1,00
	0,25
	2,00

	rental 4
	3,00
	0,50
	2,00
	1,00
	4,00
	4,00
	4,00
	2,00
	0,33
	3,00

	rental 5
	0,50
	0,20
	0,33
	0,25
	1,00
	1,00
	1,00
	0,33
	0,17
	0,50

	rental 6
	0,50
	0,20
	0,33
	0,25
	1,00
	1,00
	1,00
	0,33
	0,17
	0,50

	rental 7
	0,50
	0,20
	0,33
	0,25
	1,00
	1,00
	1,00
	0,33
	0,17
	0,50

	rental 8
	2,00
	0,33
	1,00
	0,50
	3,00
	3,00
	3,00
	1,00
	0,25
	2,00

	rental 9
	5,00
	2,00
	4,00
	3,00
	6,00
	6,00
	6,00
	4,00
	1,00
	5,00

	rental 10
	1,00
	0,25
	0,50
	0,33
	2,00
	2,00
	2,00
	0,50
	0,20
	1,00

	jumlah
	19,50
	5,27
	13,00
	8,42
	28,00
	28,00
	28,00
	13,00
	3,23
	19,50


q. Langkah ketujuhbelas
Normalisasi perbandingan data kriteria stock

Tabel 3. 18 Normalisasi perbandingan stock
	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,05
	0,05
	0,04
	0,04
	0,07
	0,07
	0,07
	0,04
	0,06
	0,05
	0,54

	rental 2
	0,21
	0,19
	0,23
	0,24
	0,18
	0,18
	0,18
	0,23
	0,15
	0,21
	1,99

	rental 3
	0,10
	0,06
	0,08
	0,06
	0,11
	0,11
	0,11
	0,08
	0,08
	0,10
	0,88

	rental 4
	0,15
	0,09
	0,15
	0,12
	0,14
	0,14
	0,14
	0,15
	0,10
	0,15
	1,36

	rental 5
	0,03
	0,04
	0,03
	0,03
	0,04
	0,04
	0,04
	0,03
	0,05
	0,03
	0,33

	rental 6
	0,03
	0,04
	0,03
	0,03
	0,04
	0,04
	0,04
	0,03
	0,05
	0,03
	0,33

	rental 7
	0,03
	0,04
	0,03
	0,03
	0,04
	0,04
	0,04
	0,03
	0,05
	0,03
	0,33

	rental 8
	0,10
	0,06
	0,08
	0,06
	0,11
	0,11
	0,11
	0,08
	0,08
	0,10
	0,88

	rental 9
	0,26
	0,38
	0,31
	0,36
	0,21
	0,21
	0,21
	0,31
	0,31
	0,26
	2,82

	rental 10
	0,05
	0,05
	0,04
	0,04
	0,07
	0,07
	0,07
	0,04
	0,06
	0,05
	0,54

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


r. Langkah kedelapanbelas

Perbandingan data kriteria kapasitas

Tabel 3. 19 Perbandingan kriteria kapasitas
	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	0,25
	1,00
	1,00
	0,50
	0,50
	1,00
	2,00
	1,00
	2,00

	rental 2
	4,00
	1,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00

	rental 3
	1,00
	0,25
	1,00
	1,00
	0,50
	0,50
	1,00
	2,00
	1,00
	2,00

	rental 4
	1,00
	0,25
	1,00
	1,00
	0,50
	0,50
	1,00
	2,00
	1,00
	2,00

	rental 5
	2,00
	0,33
	2,00
	2,00
	1,00
	1,00
	2,00
	3,00
	2,00
	3,00

	rental 6
	2,00
	0,33
	2,00
	2,00
	1,00
	1,00
	2,00
	3,00
	2,00
	3,00

	rental 7
	1,00
	0,25
	1,00
	1,00
	0,50
	0,50
	1,00
	2,00
	1,00
	2,00

	rental 8
	0,50
	0,20
	0,50
	0,50
	0,33
	0,33
	0,50
	1,00
	0,50
	1,00

	rental 9
	1,00
	0,25
	1,00
	1,00
	0,50
	0,50
	1,00
	2,00
	1,00
	2,00

	rental 10
	0,50
	0,20
	0,50
	0,50
	0,33
	0,33
	0,50
	1,00
	0,50
	1,00

	jumlah
	14,00
	3,32
	14,00
	14,00
	8,17
	8,17
	14,00
	23,00
	14,00
	23,00


s. Langkah kesembilanbelas
Normalisasi perbandingan data kriteria kapasitas

Tabel 3. 20 Normalisasi Perbandingan kapasitas

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,07
	0,08
	0,07
	0,07
	0,06
	0,06
	0,07
	0,09
	0,07
	0,09
	0,73

	rental 2
	0,29
	0,30
	0,29
	0,29
	0,37
	0,37
	0,29
	0,22
	0,29
	0,22
	2,90

	rental 3
	0,07
	0,08
	0,07
	0,07
	0,06
	0,06
	0,07
	0,09
	0,07
	0,09
	0,73

	rental 4
	0,07
	0,08
	0,07
	0,07
	0,06
	0,06
	0,07
	0,09
	0,07
	0,09
	0,73

	rental 5
	0,14
	0,10
	0,14
	0,14
	0,12
	0,12
	0,14
	0,13
	0,14
	0,13
	1,32

	rental 6
	0,14
	0,10
	0,14
	0,14
	0,12
	0,12
	0,14
	0,13
	0,14
	0,13
	1,32

	rental 7
	0,07
	0,08
	0,07
	0,07
	0,06
	0,06
	0,07
	0,09
	0,07
	0,09
	0,73

	rental 8
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,41

	rental 9
	0,07
	0,08
	0,07
	0,07
	0,06
	0,06
	0,07
	0,09
	0,07
	0,09
	0,73

	rental 10
	0,04
	0,06
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,04
	0,41

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


t. Langkah keduapuluh
Perbandingan data kriteria Asuransi

Tabel 3. 21 Perbandingan kriteria asuransi

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10

	rental 1
	1,00
	3,00
	3,00
	2,00
	0,25
	0,25
	2,00
	0,13
	2,00
	0,20

	rental 2
	0,33
	1,00
	2,00
	1,00
	0,20
	0,20
	1,00
	0,11
	0,33
	0,17

	rental 3
	0,33
	0,50
	1,00
	0,50
	0,20
	0,20
	1,00
	0,11
	0,33
	0,17

	rental 4
	0,50
	1,00
	2,00
	1,00
	0,25
	0,25
	1,00
	0,13
	0,50
	0,20

	rental 5
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	1,00
	1,00
	4,00
	0,20
	4,00
	0,50

	rental 6
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	1,00
	1,00
	4,00
	0,20
	4,00
	0,50

	rental 7
	0,50
	1,00
	1,00
	1,00
	0,25
	0,25
	1,00
	0,13
	0,50
	0,20

	rental 8
	8,00
	9,00
	9,00
	8,00
	5,00
	5,00
	8,00
	1,00
	8,00
	4,00

	rental 9
	0,50
	3,00
	3,00
	2,00
	0,25
	0,25
	2,00
	0,13
	1,00
	0,20

	rental 10
	5,00
	6,00
	6,00
	5,00
	2,00
	2,00
	5,00
	0,25
	5,00
	1,00

	jumlah
	24,17
	34,50
	37,00
	28,50
	10,40
	10,40
	29,00
	2,37
	25,67
	7,13


u. Langkah keduapuluh satu
Normalisasi perbandingan data kriteria asuransi

Tabel 3. 22 Normalisasi perbandingan asuransi

	Kriteria
	rental 1
	rental 2
	rental 3
	rental 4
	rental 5
	rental 6
	rental 7
	rental 8
	rental 9
	rental 10
	rata2

	rental 1
	0,04
	0,09
	0,08
	0,07
	0,02
	0,02
	0,07
	0,05
	0,08
	0,03
	0,56

	rental 2
	0,01
	0,03
	0,05
	0,04
	0,02
	0,02
	0,03
	0,05
	0,01
	0,02
	0,29

	rental 3
	0,01
	0,01
	0,03
	0,02
	0,02
	0,02
	0,03
	0,05
	0,01
	0,02
	0,23

	rental 4
	0,02
	0,03
	0,05
	0,04
	0,02
	0,02
	0,03
	0,05
	0,02
	0,03
	0,32

	rental 5
	0,17
	0,14
	0,14
	0,14
	0,10
	0,10
	0,14
	0,08
	0,16
	0,07
	1,23

	rental 6
	0,17
	0,14
	0,14
	0,14
	0,10
	0,10
	0,14
	0,08
	0,16
	0,07
	1,23

	rental 7
	0,02
	0,03
	0,03
	0,04
	0,02
	0,02
	0,03
	0,05
	0,02
	0,03
	0,29

	rental 8
	0,33
	0,26
	0,24
	0,28
	0,48
	0,48
	0,28
	0,42
	0,31
	0,56
	3,65

	rental 9
	0,02
	0,09
	0,08
	0,07
	0,02
	0,02
	0,07
	0,05
	0,04
	0,03
	0,50

	rental 10
	0,21
	0,17
	0,16
	0,18
	0,19
	0,19
	0,17
	0,11
	0,19
	0,14
	1,72

	Jumlah
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	1,00
	10,00


v. Langkah keduapuluh dua
Menghitung nilai priority vektor, Membagi nilai priority vektor perbandingan kriteria dan priority vektor perbandingan data kriteria.

Tabel 3. 23 Nilai priority vektor kriteria dan data

	Kriteria
	Harga
	Jenis
	jaminan
	warna
	fasilitas
	Stock
	kapasitas
	batasmax
	Asuransi
	PV kriteria

	Kriteria
	0,23
	0,05
	0,06
	0,10
	0,03
	0,05
	0,07
	0,03
	0,06
	0,45

	Jaminan
	0,11
	0,06
	0,12
	0,25
	0,08
	0,20
	0,29
	0,02
	0,03
	0,26

	Jenis
	0,04
	0,12
	0,05
	0,10
	0,10
	0,09
	0,07
	0,03
	0,02
	0,04

	Warna
	0,09
	0,10
	0,09
	0,10
	0,08
	0,14
	0,07
	0,23
	0,03
	0,04

	Fasilitas
	0,02
	0,23
	0,02
	0,05
	0,13
	0,03
	0,13
	0,02
	0,12
	0,04

	Harga
	0,11
	0,06
	0,02
	0,05
	0,25
	0,03
	0,13
	0,05
	0,12
	0,04

	Stock
	0,23
	0,06
	0,02
	0,05
	0,02
	0,03
	0,07
	0,11
	0,03
	0,04

	Batasmax
	0,05
	0,12
	0,18
	0,10
	0,05
	0,09
	0,04
	0,10
	0,36
	0,04

	Kapasitas
	0,04
	0,06
	0,33
	0,16
	0,13
	0,28
	0,07
	0,16
	0,05
	0,04

	Asuransi
	0,07
	0,12
	0,09
	0,05
	0,13
	0,05
	0,04
	0,23
	0,17
	


Setiap priority vektor data kriteria rental dibagi dengan priority vektor kriteria.

w. Langkah keduapuluh tiga
Setelah nilai priority vektor di bagi maka didapatkan nilai perbandingan data berdasarkan priority vektor yang telah dijumlahkan.
Tabel 3. 24 Nilai Hasil perbandingan

	Nama
	Hasil

	Arema Rent
	0,136

	Erik Rent
	0,095

	Good Rent
	0,110

	Evelia Rent
	0,090

	Kotosi Rent
	0,111

	Venus Rent
	0,135

	Rama Rent
	0,106

	Fauzi Rent
	0,099

	Adam Rent
	0,098

	Grand Rent
	0,135


Sehingga didapat nilai rental terbaik berdasarkan harga adalah rental pertama Arema rent, dan prioritas kedua dengan jenis terbanyak kotosi rent setelah urutan harga. Dan seterusnya berdasarkan nilai keputusan, pada nilai keputusan menghitung semua jumlah spesifikasi masing masing kriteria pada data. Sehingga nilai paling besar yang diprioritaskan akan berada pada peringkat pertama.
3.6 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah sebuah tahap analisis dari siklus pengembangan sistem. Perancanan sistem berupa pengambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yan terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Perancangan sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan. Tahap ini termasuk mengkonfigurasi dari komponen komponen perangkat lunak dan perankat keras dari suatu sistem sehingga setelah dilakukan insalasi akan benar – benar memuaskan rancang bangun yan telah ditetapkan pada akhir sebuah tahap analisis sistem.
3.5.1 Use Case

a. Use Case Diagram Sistem
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi secara keseluruhan.
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Gambar 3. 3 Use Case Alur Program
b. Use case Login
Pada use case system login menggambarkan sebuah alur proses sistem yang dioperasikan oleh admin dan pemilik jasa.
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Gambar 3. 4 Use Case Sistem Login
c. Use case Registrasi
Use case registrasi merupakan sebuah alur proses dari sistem registrasi, dimana registrasi hanya dapat diakses oleh pemilik jasa saja. 
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Gambar 3. 5 Use Case Sistem Registrasi
d. Use case Membandingkan kriteria

Use case membandingkan kriteria merupakan alur diagram sistem membandingkan kriteria yang hanya dapat diakses oleh konsumen. 
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Gambar 3. 6 Use case Perbandingan Kriteria
e. Use case Mengelola databases

Use case mengelola databases merupakam diagram alur proses dari sistem mengelola databases yang hanya dapat operasikan oleh admin untuk mengelola sebuah databases.
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Gambar 3. 7 Use Case Database
f. Usecase Update informasi

Use case update iformasi merupakan alur proses sistem update informasi pada aplikasi yang hanya dapar diakses oleh pemilik jasa untuk mengubah atau mengupdate sebuah  informasi tentang jasa sewanya. 
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Gambar 3. 8 Use Case Update Informasi
g. Use case Memilih solusi alternatif

Use case solusi alternatif merupakan sebuah alur proses dari sistem solusi alternatif pada aplikasi yang bertugas atau bertujuan memberikan sebuah hasil solusi alternatif yang dapat dilihat oleh konsumen.
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Gambar 3. 9 Use Case Solusi
h. Use case Melihat jenis mobil dan About

Use case melihat jenis mobil dan about merupakan sebuah alur proses dari sistem yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan atau ide dan informasi seputar aplikasi kepada konsumen.
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Gambar 3. 10 Use Case Jenis Mobil
i. Use case Input databases

Use case input databases merupakan sebuah alur proses dari sistem yang bertujuan untuk memasukkan sebuah informasi tentang tempat rental pemilik jasa untuk ditunjukan kepada para konsumen. 
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Gambar 3. 11 Use Case Input Data
j. Use case Logout

Use case logout merupakan sebuah alur proses dari sistem yang bertujuan untuk mengeluarkan akun pemilik jasa dan sebuah hak akses yang dimiliki oleh admin. 
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Gambar 3. 12 Use Case Logout
3.5.2 Activity Diagram
Activity diagram merupakan alur kerja atau kegiatan dari sebuah sistem atau menu yang ada pada perangkat lunak. Activity diagram juga digunakan untuk mendefinisikan urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem atau user interface dimana setiap aktivitas dianggap memiliki sebuah perancangan antar muka tampilan serta rancang menu yang ditampilkan pada perangkat lunak. 
a. Activity diagram Konsumen 
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Gambar 3. 13 Activity Diagram konsumen perhitungann ahp
b. Activity Diagram Penyedia jasa (Daftar)
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Gambar 3. 14 Activity Diagram penyedia jasa (Daftar)
c. Activity Diagram Penyedia jasa (Login)
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Gambar 3. 15 Activity Diagram penyedia jasa (Login)
d. Activity Diagram kosumen dan penyedia jasa (Find car)
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Gambar 3. 16 Activity Diagram Find car
3.5.3 Squential Diagram


Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 
a. Squential Diagram Sistem


Squential diagram sistem merupakan sebuah gambaran perancangan sistem secara keseluruhan. Diagram dapat di lihat pada Struktur 3.17
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Gambar 3. 17 Squential Diagram Sistem
b. Squential diagram Login

Squential diagram login merupakan sebuah rancangan untuk sistem login bagaimana sebuah sistem bekerja. Dapat dilihat pada Struktur 3.18
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Gambar 3. 18 Squential Diagram Login
b. Squential diagram Logout
Squential diagram Logout merupakan sebuah rancangan sistem Logout, gambaran bekerja sistem logout. Gambar dapat dilihat pada Struktur 3.19
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Gambar 3. 19 Squential Diagram Logout
3.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan sebuah susunan data yang disimpan dari sebuah sistem. Yang terdiri dari entitas, atribut, dan relasi, setiap entitas memiliki atribut dan dapat di hubungkan oleh setiap relasi. Dengan adanya ERD maka pada setiap tabel saling berhubungan.
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Gambar 3. 20  Conceptual diagram database
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Gambar 3. 21 Physical diagram database
3.6.1 Tabel Database banding
Pada tabel database banding, memberikan sebuah tempat dari setiap perbandingan kriteria yang diinputkan oleh konsumen, dengan menghitung setiap nilai paramater sesuai kebutuhan setiap konsumen.

Tabel 3. 25 Tabel Database banding
	NO
	Nama
	Tipe
	Panjang
	Ket

	1
	Id_banding
	Int
	Auto_inc
	Primary key

	2
	criteria
	Int
	11
	

	3
	matrix
	text
	
	Foreign key


3.6.2 Tabel Database car
Pada database car terdapat penyimpanan database yang berisi tentang jenis mobil yang diinputkan oleh admin yang ditujukan untuk konsumen agar membantu konsumen lebih mudah mengetahui tentang tipe – tipe mobil.

Tabel 3. 26 Tabel Database car
	NO
	Nama
	Tipe 
	Panjang
	Keterangan

	1
	Id_car
	Int, varchar
	Auto_inc
	Primary key

	2
	Nama
	Varchar
	100
	

	3
	Category
	Int
	11
	Foreign key

	4
	img
	varchar
	100
	


3.6.3 Tabel Database category

Pada database category memberikan sebuah penyimpanan untuk setiap mobil yang diinputkan oleh admin dalam bentuk kategori sehingga lebih memudahkan konsumen dalam mengetahui setiap mobil termasuk dalam mobil jenis apa. Sehingga konsumen lebih mudah dalam membedakan setiap mobil.
Tabel 3. 27 Tabel Database category
	NO
	Nama
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Id_category
	Int
	Auto_inc
	Primary key

	2
	name
	Varchar
	50
	


3.6.4 Tabel Database criteria

Pada tabel database criteria yaitu memberikan sebuah penyimpanan data berupa parameter apa saja atau kriteria apa saja yang telah direncanakan pada sebuah sistem, seperti harga, jenis, jaminan, fasilitas, warna, batasmax, stok, kapasitas, asuransi.

Tabel 3. 28 Tabel Database criteria
	NO
	Nama
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Id_criteria
	Int
	Auto_inc
	Primary key

	2
	name
	varchar
	50
	


3.6.5 Tabel Database rental

pada database rental memberikan sebuah penyimpanan tentang informasi rental seperti nama rental, alamat rental dan nomor telfon rental yang nantinya akan diinformasikan kepada konsumen saat hasil solusi alternatif terbaik dipilih oleh konsumen. 

Tabel 3. 29 Tabel Database rental
	NO
	Nama
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Id_rental
	Int
	11
	Primary key

	2
	Name
	Varchar
	100
	

	3
	Address
	Varchar
	100
	

	4
	telp
	varchar
	20
	


3.6.6 Tabel Database spek
pada database spek memberikan penyimpanan pada setiap spesifikasi rental mobil yang nantinya berisi bobot dari setiap rental sesuai dengan kriteria yang ada.
Tabel 3. 30 Tabel Database spek
	NO
	Nama
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Id_spek
	Int
	Auto_inc
	Primary key

	2
	rental
	Int
	11
	Foreign key

	3
	Jenis
	Varchar
	100
	

	4
	Jaminan
	Varchar
	100
	

	5
	Warna
	Varchar
	100
	

	6
	Fasilitas
	Varchar
	100
	

	7
	Harga
	Varchar
	100
	

	8
	Stock
	Varchar
	100
	

	9
	Batasmax
	Varchar
	100
	

	10
	Kapasitas
	Varchar
	100
	

	11
	asuransi
	Varchar
	100
	


3.6.7 Tabel Database user
Pada database user, memberikan sebuah tabel penyimpanan dari setiap rental pada saat menginputkan pada halaman daftar, pada tabel database ini menyimpan email dan password dari setiap rental.
Tabel 3. 31 Tabel Database user
	NO
	Nama
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Id_user
	Int
	11
	Primary key

	2
	Username
	Varchar
	100
	

	3
	Password
	Text
	-
	

	4
	rental
	int
	11
	Foreign key


3.6.8 Tabel Database matrix
Pada database matrix untuk menyimpan bobot dari setiap kriteria
Tabel 3. 32 Tabel Database matrix
	NO
	Nama
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Id_matrix
	int
	Auto_inc
	Primary key

	2
	Criteria
	int
	11
	Foreign key

	3
	bobot
	double
	
	


3.6.9 Tabel Database matrixrental
Pada tabel database matrilrental yaitu menyimpan setiap matrixrental untuk menentukan priority vektor.

Tabel 3. 33 Tabel Database matrixrental
	NO
	Nama
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	1
	Id_matrixrental
	Int
	Auto_inc
	Primary key

	2
	Criteria
	Int
	11
	Foreign key

	3
	Rental
	Int
	11
	Foreign key

	4
	pv
	double
	
	


3.7 Flowchart
3.7.1 Processing Data Ahp
Flowchart Processing Data merupakan rangkaian proses pengolahan data sebelum melakukan perangkingan alternatif solusi. Operasi yang dilakukan mulai dari pengiriman data ke server dengan format JSON dan Query Databases.Dengan langkah awal user mulai dan memilih kriteria yang akan di bandingkan, setelah itu databases hasil inputan kriteria perbandingan di kirim ke server setelah itu server menampilkan beberapa tingkatan alternatif solusi sesuai kebutuhan user. Flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.22

[image: image23]
Gambar 3. 22 Flowchart Proses Data
3.7.2 Flowchart pengolahan data pada Server
Flowchart pengolahan data pada server merupakan rangkaian proses pengolahan data di sever setelah proses seleksi di databases. Server mengolah sebuah data dan menghitung Array 2 diimensi dengan metode yang telah ditentukan dengan masing – masing perintah yang diproses seperti SELECT. Flowchart ini dapat dilihat di Struktur 3.23

[image: image24]
Gambar 3. 23 Flowchat Data Server
3.7.3 Flowchart pengolahan data pada Client

Flowchart pengolahan data pada Client menggambarkan rangkaian proses aplikasi dalam mengolah data hingga menghasilkan output hasil perangkingan alternatif solusi pada smartphone. Berdasarkan data rental yang ada maka akan ditampilkan sebuah alternatif solusi sesuai level tingkat terbaik, setelah itu daftar solusi bisa di beri sebuah aksi pemilihan yang nantinya database atau sistem memberikan perintah ACTION terhadap database yang di pilih. Maka databases yang di pilih akan menampilkan sebuah informasi lengkap tentang spesifikasi apa saja yang tersedia pada databases yang dipilih. Dan dapat melakukan proses hapus maupun update sebuah data Flowchart dapat dilihat pada Struktur 3.24

[image: image25]
Gambar 3. 24 Proses Data Client
3.7.4 Flowchart perankingan alternatif solusi menggunakan AHP
Flowchart perankingan alternatif solusi menggunakan AHP Menggambarkan rangkaian proses rinci dari perangkingan alternatif solusi menggunakan AHP yang berlangsung di server. Pada proses perankingan maka inputan matrik keputusan akan mentukan sebuah kriteria mana yang akan di bandingkan. Setelah itu masing – masing kriteria menentukan bobot yang nantinya bobot tersebut akan di bandingkan dengan masing – masing kriteria. Setelah di tentukan maka nilai matrik hasil pembobotan di normaslisasi dengan rumus mutlah metode AHP, untuk mencapai nilai normalisasi.Setelah itu ditentukan sebuah solusi data mana yang memenuhi kebutuhan, dengan melakukan sebuah perhitungan separasi.Maka solusi di perhitungkan untuk menentukan solusi ideal atau solusi terbaik. Setelah itu maka dilakukan tingkatan level tertinggi sampai tingkat terendah. Flowchart ini dapat dilihat pada Struktur 3.25

[image: image26]
Gambar 3. 25 Flowchart Perankingan Altenatif Solusi
3.7.5 Flowchart Penyedia Jasa
Pada flowchart penyedia jasa akan menjelaskan bagaimana alur sebuah sistem berjalan dari segi penyedia jasa, fitur apa saja yang terdapat beserta apa saja proses yang akan dilalui dari setiap menu. Karena pada penyedia jasa terdapat dua fitur proses, yaitu login dan daftar atau pembuatan akun untuk membagi informasi tempat rentalnya maka terdapat 2 flowchart struktur diagram dengan memberikan sebuah akses yang dapat dilihat pada struktur diagram 3.26 dan 3.27
a. Login 


[image: image27]
Gambar 3. 26 Flowchart Login Penyedia Jasa
b. Daftar


[image: image28]
Gambar 3. 27 Flowchart Daftar Penyedia Jasa
3.8 Interface
Pada bagian user interfaceakan dibahas tentang bagaimana gambaran aplikasi yang akan dibangun kedepanya. Pada desain aplikasi mewakili beberapa fitur yang akan dikembangkan diantaranya login,mengolah data dokumen skripsi,pencarian, dan klasifikasi.
3.8.1 Halaman Home
Halaman Home adalah sebuah halaman utama pada tampilan aplikasi, Pada halaman home user akan di sajikan oleh beberapa tombol diantaranya, memulai rekomendasi, galeri jenis mobil, about atau tentang, pengaturan, dan keluar, Berikut tampilan pada halaman home sebagai rancangan atau gambaran pada sebuah sistem aplikasi :
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Gambar 3. 28 Tampilan Home
3.8.2 Halaman Rekomendasi

Halaman Rekomendasi adalah halaman proses penilaian pengguna pada masing – masing kriteria sesuai kebutuhan pengguna atau user. Pada halaman rekomendasi user dapat membandingkan masing masing kriteria yang ada dengan  parameter seberapa penting kriteria 1 dengan kriteria lainnya begitu juga seterusnya dan untuk keterangan parameternya sebagai berikut :

1 = sama penting, 3 = Agak penting, 5 = Cukup penting ,7 = Sangat penting, 9 = Sangat penting sekali. Dan 2, 4, 6, 8 = pertengahan antara parameter
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Gambar 3. 29 Tampilam Halaman Perbandingan
3.8.3 Halaman Hasil

Halaman Hasil adalah halaman untuk menampilkan sebuah informasi alternatif atau solusi berasarkan kriteria yang telah dilakukan penilaian pada halaman rekomendasi.Pada halaman hasil, user akan mendapatkan sebuah alternatif sesuai kebutuhan yang telah di tentukan di halaman rekomendasi sebelumnya. Maka akan terdapat beberapa alternatif jasa sewa yang menyediakan atau sesuai dengan apa yang di butuhkan user.
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Gambar 3. 30 Tampilan Hasil Alternatif
3.8.4 Halaman jenis Mobil
Pada halaman jenis mobil, menambah pengetahuan untuk Konsumen agar konsumen dapat menentukan mobil seperti apa yang nantinya akan di sewa. Di halaman ini terdapat foto berbagai jenis mobil, mulai dari mobil MPV, SUV, Sedan, Coupe,  city car, hatchback, minibus, pickup, dan jeep yang sudah disediakan oleh admin.
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Gambar 3. 31 Tampilan Halaman Jenis Mobil
3.8.5 Halaman About

Pada halaman about atau tentang, user dapat melihat informasi tentang pembuat aplikasi dan tahun pembuatan hingga versi aplikasi. Versi aplikasi sewaktu waktu dapat berubah sesuai bertambahnya fitur atau aplikasi rekomendasi tempat penyewaan mobil dikembangkan dengan menbahkan fitur yang diperlukan.
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Gambar 3. 32 Tampilan Halaman About
3.8.6 Login Penyedia Jasa
Login admin digunakan untuk member rental mobil yang telah mendaftarkan rental mobilnya untuk dipublikasikan diforum rental mobil, pada aplikasi ini juga terdapat akses untuk admin rental untuk mengakses datanya. Sehingga aplikasi tidak tertuju untuk konsumen tetapi juga untuk penyedia jasa, agar penyedia dapat menginformasikan tempat rental mobilnya secara detail dan visual kepada konsumen.


Gambar 3. 33 Tampilan Login Penyedia Jasa
3.8.7 Menu Registrasi

Pada menu ini ditujukan untuk penyedia jasa, untuk membuat sebuah akun informasi yang natinya akan masuk ke database admin. Dengan menginputkan sebuah username dan password sesuai keinginan penyedia jasa. Penyedia jasa jua harus memnginputkan informasi tempat penyewaan mobil seperti nomor telfon dan alamat lengkap agar konsumen dapat menghubungi langsung penyedia jasa dan mengetahui lokasi tempat penyewaan mobil.
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Gambar 3. 34 Tampilan Input Spesifikasi
3.8.8 Akun Penyedia jasa
Pada halaman akun penyedia jasa berisi tentang akses akun penyedia jasa untuk mengedit profil maupun mengupdate informasi tentang data rental karena rental mobil bersifat realtime jadi bisa berubah kapan saja. Dengan menginputkan sebuah informasi spesifikasi apa saja yang terdapat pada setiap tempat penyewaan mobil mulai dari harga, banyaknya jenis mobil, banyaknya jaminan yang tersedia, banyaknya fasilitas yang tersedia, banyaknya stock mobil, batas maksimal peminjaman, kapasitas mobil yang tersedia, banyaknya warna mobil yang tersedia, dan juga asuransi apa saja yang tersedia disetiap tempat penyewaan mobil.
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Gambar 3. 35 Tampilan Akun Penyedia Jasa
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